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BAB V 

PEMBAHASAN 

 

Penelitian ini membahas tentang “Hubungan Kemampuan Berpikir Kritis 

dan Adversity Quotient (AQ) terhadap Hasil Belajar Peserta Didik SMPN 1 

Ngunut Tulungagung”. Peneliti membuat data dari nilai Tes kemampuan berpikir 

kritis, kuesioner Adversity Quotient dan nilai hasil belajar peserta didik untuk 

membuat kesimpulan berdasarkan fakta penelitian di lapangan. Berikut adalah 

penjelasan untuk rumusan masalah pada penelitian ini. 

 

A. Hubungan Signifikan Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik secara 

Parsial terhadap Hasil Belajar di SMPN 1 Ngunut Tulungagung 

Berdasarkan hasil pengujian normalitas pada tabel 4.8 nilai tes kemampuan 

berpikir kritis (TBK) peserta didik dengan Kolmogorov-Smirnov memiliki nilai 

Signifikansi sebesar 0,126 ≥ 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa data TBK 

berdistribusi normal. Setelah data berdistribusi nornal maka uji hipotesis dapat 

dilanjut dengan uji korelasi. 

Analisis data dengan uji korelasi Pearson Product Moment memperoleh 

hubungan antara TBK “Tes Kemampuan Berpikir Kritis” (X1) dengan “hasil 

belajar” (Y) sebsar r = 0,510 dengan kriteria tingkat hubungan “sedang” positif, 

serta memperoleh nilai Signifikansi uji p sebesar 0,000 dengan taraf signifikansi 

sebesar 0,05 (5%). Signifikansi hasil uji (sig) < taraf signifikansi (0,000 < 0,05), 
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maka H0 ditolak artinya terdapat hubungan antara TBK (Tes Kemampuan 

Berpikir Kritis) (X1) dengan hasil belajar (Y).  

Kriteria tingkat hubungan antara TBK dan hasil belajar peserta didik 

bersifat “sedang” yang berarti sebagian besar peserta didik kurang memiliki daya 

berpikir kritis yang tinggi dalam menyelesaikan persoalan yang diberikan. 

Meskipun ada beberapa peserta didik yang memilki daya berpikir kritis yang 

lemah terhadap kemampuannya, namun kemampuan berpikir kritis juga dapat 

diakibatkan oleh banyak faktor. 

Tingkat kemampuan berpikir kritis peserta didik di SMPN 1 Ngunut 

Tulungagung sebagian besar tergolong “sedang”. Sedangkan peserta didik yang 

memiliki kemampuan berpikir kritis tinggi menunjukkan seseorang dapat berpikir 

dan menyelesaikan masalah secara sistematis serta memungkinkan peserta didik 

untuk menghasilkan solusi kreatif yang relevan sehingga dapat menjawab dan 

menganalisis permasalahan dengan mudah serta memiliki nilai hasil belajar yang 

baik pula. Berpikir kritis adalah keterampilan yang dianggap penting dan harus 

dimiliki oleh setiap individu yang dengan sikap dan bakat kritis seperti halnya 

memiliki imajinatif, keingin tahuan yang tinggi, dan berani menerima 

konsekuensi, selalu tertantang serta selalu menghargai orang lain dan menerima 

arahan dari orang lain.63 

Hasil penelitian ini diperkuat oleh hasil pnelitian Siti Komriyah dan 

Ahdinia “Hubungan Kemampuan Berpikir Kritis Terhadap Hasil Belajar 

Matematika” yang menyatakan bahwa “kemampuan berpikir kritis dapat 

 
63 Ratu Sarah Fauziah, Pengaruh Adversity Quotient..., hal.21. 
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memhubungani hasil belajar peserta didik”, dengan melihat hasil analisis “regresi 

sederhana” memperoleh koefisien sebesar 0,341 menerangkan bahwa setiap 

penambahan nilai 1% pada berpikir kritis dapat mempenaruhi hasil belajar 

matematika sebesar 0,341, pada penelitian ini memperolah hasil r sebesar 0,598 

dengan kriteria hubungan “sedang” positif, hasil belajar matematika dihubungani 

oleh berpikir kritis".64 

Penelitian yang dilakukan oleh Bonitalia, dkk, yang berjudul “The Effect 

of Critical Abilities Thingking and Logical Thinking on Student’s Physics 

Learning Achievement at XII SMAN 2 Palu”, diperoleh hasil analisis hubungan 

sebesar r = 0,618 dan konstribusi sebesar 38,25% dimana terdapat hubungan antara 

“kemampuan berpikir kritis” terhadap “prestasi belajar fisika”, semakin tinggi 

kemampan berpikir kritis maka prestasi belajar juga akan tinggi.65 

Dari uraian diatas dapat diketahui bahwa kmampuan berpikir kritis 

berhubungan positif terhadap hasil belajar peserta didik. Dengan kemampuan ini 

peserta didik dapat mengumpulkan informasi yang relevan dan mampu 

menyelesaikan permasalahan yang diberikan sehingga nilai hasil belajar peserta 

didik juga akan baik. 

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa “terdapat 

hubungan kemampuan berpikir kritis terhadap hasil belajar peserta didik di 

SMPN 1 Ngunut Tulungagung”. 

 

 
64 Siti Komriyah dan Ahdinia, “Pengaruh Kemampuan Berpikir Kritis Terhadap Hasil 

Belajar Matematika”, dalam Jurnal Matematika dan Pendidikan Matematika Vol. 4 No. 2 hal. 59. 
65 Bonitalia, dkk, “The Effect of Critical Abilities Thingking and Logical Thinking on 

Student’s Physics Learning Achievement at XII SMAN 2 Palu”, dalam Jurnal Riset Pendidikan 

MIPA, Vol. 3, No. 2, Tahun 2019. 
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B. Hubungan Signifikan Adversity Quotient (AQ) Peserta Didik secara 

Parsial terhadap Hasil Belajar di SMPN 1 Ngunut Tulungagung 

Dari uji korelasi pearson product moment didapat r = 0,883 dan 

Signifikansi uji p sebesar 0,000 dengan taraf signifikansi sebesar 0,05 (5%). 

Signifikansi hasil uji (sig) < taraf signifikansi (0,000 < 0,05), maka H0 ditolak 

artinya “terdapat hubungan antara AQ (Adversity Quotient) dengan hasil 

belajar”. Berdasarkan Tabel 4.10 Pedoman Interpretasi Koefisien Korelasi 

memiliki kriteria tingkat hubungan “sangat kuat” positif. Apabila AQ peserta 

didik sangat tinggi, maka hasil belajar akan meningkat. 

Stoltz (dalam penelitian Hairatussani) menyatakan bahwa “orang ynag 

sukses dalam belajar adalah orang yang memiliki AQ tinggi pula”.66 Peserta didik 

yang memiliki Adversity Quotient (AQ) maka daya juang dalam menyelesaikan 

masalah dan motivasi dalam belajar juga akan tinggi, sehingga hasil belajar peserta 

didik akan meningkat. 

Penelitian Supardi yang berjudul “Hubungan Adversity Quotient Terhadap 

Prestasi Belajar Matematika” dimana penelitian ini dianalisis menggunakan teknik 

korelasi regresi. Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa terdapat hubungan 

positif dan signifikan sebesar 0,000 AQ terhadap hasil belajar matematika.67 

Setiap individu diharapkan mampu mengubah cara pandang suatu masalah 

sebagai peluang demi tercapainya tujuan melalui Adversity Quotient (AQ). Seperti 

halnya peserta didik yang memiliki AQ tinggi dalam belajar maka hasil ia akan 

 
66 Hairatussani Hasanah, “Hubungan Antara Adversity Quotient dengan Prestasi Belajar 

Siswa SMUN 102 Jakarta Timur”, (Jakarta: Skripsi UIN Syarif Hidayatullah, 2010), hal. 2 
67 Supardi U.S, ” Pengaruh Adversity Quotient Terhadap Prestasi Belajar Matematika”, 

dalam Jurnal Formatif, Vol.3 No.1  
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memiliki nilai yang memuaskan, hal ini membuktikan bahwa AQ dapat 

berhubungan terhadap hasil belajar. Adversity Quotient digunakan untuk 

mengukur bagaimana respon seorang individu dalam menghadapi kesulitan untuk 

diubah menjadi sebuah peluang, AQ dapat juga digunakan untuk melihat mental 

seseorang sehingga AQ sangat berhubungan dalam peningkatan hasil belajar 

peserta didik.68  

Dari pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa “terdapat hubungan 

Adversity Quotient terhadap hasil belajar peserta didik di SMPN 1 Ngunut 

Tulungagung”. 

 

C. Hubungan Signifikan Kemampuan Berpikir Kritis dan Adversity Quotient 

(AQ) secara Simultan terhadap Hasil Belajar Peserta Didik di SMPN 1 

Ngunut Tulungagung 

Berdasarkan penyajian data dan analisis data yang telah dilakukan 

penelitian ini, untuk “hubungan kemampuan berpikir kritis dan Adversity Quotient 

(AQ) secara simultan terhadap hasil belajar peserta didik di SMPN 1 Ngunut 

Tulungagung” diuji menggunakan uji korelasi berganda dengan syarat data 

tersebut harus bersifat nornal dan linear. 

Hasil analisis korelasi berganda pada tabel 4.14 model summary 

diperoleh nilai sebesar r = 0,887 dengan kriteria tingkat hubungan “sangat kuat” 

positif. Dimana tingkat hubungan antara kemampuan berpikir kritis dan Adversity 

Quotient (AQ) secara simultan terhadap hasil belajar peserta didik sangat erat 

 
68 Arinta Rara Kirana, “Eksperimentasi Model Pembelajaran TGT dan THT Ditinjau dari 

Adversity Quotient (AQ) Peserta Didik Kelas VIII SMP Negeri Di Kota Bandar Lampung”, Lentera 

STKIP_PGRI Bandar Lampung, Vol. 2, Tahun 2017. 
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hubungannya dan juga searah. Dari hasil analisis ini r square diperoleh sebesar 

0,787. Berarti terdapat konstribusi sebesar 0,787 x 100% = 78,8% dan yang lainnya 

dihubungani oleh faktor yang lain. 

Penelitian ini searah dengan penelitian yang dilakukan oleh Ratu Sarah 

Fauziah dengan judul “Hubungan Adversity Quotient Terhadap Kemampuan 

Berpikir Kritis Matematis Mahasiswa Pendidikan Matematika Pada Mata Kuliah 

Teori Bilangan” dimana memperoleh hasil adanya hubungan antara AQ terhadap 

kemampuan berpikir kritis. Mahasiwa yang memiliki AQ tinggi akan lebih mampu 

mengontrol diri dan bertahan dalam menghadapi kesulitan yang ada sehingga 

dapat memhubungani ketahanan diri dalam menghadapi permasalahan dan 

melaksanakan tugas yang diberikan.69 Hal ini dapat membuktikan bahwa AQ 

berhubungan dan dapat menunjang kemampuan pemecahan masalah (kemampuan 

berpikir kritis). 

Menurut Stoltz, “seorang yang memiliki AQ yang baik ketika 

mengalami kesulitan cenderung bertanggungjawab (ownership) atas masalah yang 

tengah dihadapinya, dapat mengendalikan masalah dengan teliti dan fokus dalam 

mencari solusi dari masalah yang diberikan”.70 Jadi, apabila seorang peserta didik 

memiliki kemampuan berpikir kritis dan Adversity Quotient yang tinggi 

kemungkinan besar ia akan mempunyai daya tahan dan disiplin yang baik dalam 

belajar sehingga dapat memhubungani hasil belajar peserta didik. 

 
69 Ratu Sarah Fauziah, Pengaruh Adversity Quotient..., hal.31. 
70 Paul G. Soltz, PhD, Adversity Quotient..., hal.148-149 
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Penelitian ini juga diperkuat oleh penelitian yang dilakukan oleh 

Leonard dab Niky Amanah dengan judul “Hubungan Adversity Quotient (AQ) dan 

Kemampuan Berpikir Kritis Terhadap Prestasi Belajar Matematika” dari 

penelitian ini diperoleh koefisien korelasi dari hasil uji regresi sebesar 0,842 yang 

menyatakan tingkat hubungan “Sangat Kuat” positif. Nilai ini menunjukkan 

adanya hubungan antara Adversity Quotient dan kemampuan berpikir kritis secara 

bersama-sama terhadap hasil belajar matematika dengan hubungan sebesar 

70,9%.71 

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa “kemampuan berpikir 

kritis dan Adversity Quotient (AQ) dapat memhubungani hasil belajar peserta 

didik di SMPN 1 Ngunut Tulungagung”.  

  

 
71 Leonard dan Niky A, “Pengaruh Adversity Quotient (AQ) dan Kemampuan Berpikir 

Kritis Terhadap Prestasi Belajar Matematika”, Jurnal Pendidikan Vol. 28, No.1 Tahun 2014. 


